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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Beton dapatdisubstitusi butiran plastik polypropylene hijau sebagai agregat 

halus dengan mengorbankan sedikit kekuatan beton. 

2. Beton dengan substitusi butiran PP hijau 15%, 30% dan 45% dari volume 

absolut agregat halus, cr  sebesar 26, 24 dan 

cr beton normal umur 7 hari yang 

hanya mencapai 22 MPa.  

3. Pada umur 28 hari, f cr beton normal mencapai 33 MPa, lebih kuat dari 

beton dengan substitusi butiran PP hijau 30% dan 45%  yang hanya 

mencapai 28 MPa. 

4. Semakin banyak substitusi butiran plastik pada agregat halus, berat isi 

beton semakin menurun. 

5. Pada penelitian eksploratif ini, kuat tekan beton dengan substitusi butiran 

polypropylene hijau terhadap volume absolut agregat halus, mencapai 

cr = 38 MPa. 

5.2 Saran 

1. Produsen PCC mencantumkan jenis dan kadar bahan anorganik tambahan, 

karena SNI 15-7064-2004 mendefinisikan rentang 6-35% yang terlalu 

lebar. Hal ini menyulitkan penggunaan koreksi proporsi campuran beton 

yang disarankan ACI 211.7R-15.

2. Jumlah benda uji lebih banyak dan umur uji lebih bervariasi. 
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